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ABSTRAK

Oktaviana Susiani: Hubungan Dukungan Orang Tua terhadap Disiplin Siswa
Dalam Ekstrakurikuler Pencak Silat

Kata kunci: karakter disiplin, ekstrakurikuler pencak silat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
dukungan orang tua terhadap disiplin siswa pada ekstrakurikuler pencak silat
PSHT di Madrasah Aliyah Negeri Sragen. Dukungan orang tua adalah persepsi
seseorang bahwa dirinya menjadi bagian dari jaringan sosial yang didalamnya tiap
anggotanya saling mendukung. Disiplin adalah suatu manifestasi dari sikap
mengendalikan diri. Pencak berarti gerak dasar bela diri yang terkait dengan
peraturan, silat berarti gerak bela diri yang sempurna yang bersumber dari
kerohanian yang murni guna keselamatan bersama menghindarkan diri dari
bahaya. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh. Dalam penelitian ini
jumlah populasi tidak lebih besar dari 100 responden, maka diambil 100% jumlah
populasi sebanyak 20 responden, yaitu siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
pencak silat PSHT.

Hasil analisis uji r (koefisien koelasi) pada dukungan orang tua (X) terhadap
disiplin siswa (Y) diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, nilai Sig. (2-tailed)
lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan H, diterima dan
Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan dukungan orang tua terhadap disiplin
siswa.

Nilai thiwng untuk hubungan dukungan orang tua terhadap disiplin siswa
adalah sebesar 0,616. Sehingga rhiwng 0,616 > rwpe 0,444, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara variabel dukungan orang
tua dengan disiplin siswa. Karena rniwng dalam analisis ini bernilai positif maka
hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat positif atau dengan kata lain
semakin meningkatnya dukungan orang tua semakin meningkat pula disiplin
siswa. Kriteria kekuatan hubungan antara dukungan orang tua terhadap disiplin
siswa sebesar 0,616 termasuk pada kategori hubungan kuat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang
melalui  pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan,
keterampilan, meningkatkan taraf hidup, mengembangkan potensi diri dan
dapat membentuk pribadi yang bertanggung jawab. Sebagaimana dalam
USPN Nomor 02 Tahun 1989 Pasal 12 Ayat (1) yaitu jenjang pendidikan
yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan dasar,
menengah dan pendidikan tinggi. Pada kenyataanya pendidikan bukanlah
suatu upaya yang sederhana, sebagaimana yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 02 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4
menyatakan “Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.

Orang tua adalah ayah, ibu serta saudara adik dan kakak. Menurut
Effendi (2005) Orang tua disebut juga dengan keluarga (orang
membimbing anak dalam lingkungan keluarga dengan tanggung jawab dan

kasih sayang). Sehingga orang tua wajib menuntun anak, mendidik,



memberi pembelajaran, memberi perhatian, memberi kasih sayang, untuk
anaknya sehingga anak merasakan kehangatan dalam keluarga.

Dalam keluarga orang tua penting mendidik anak, karena keluarga
adalah tempat terbaik untuk memulai pendidikan, di dalam keluarga anak
berkesempatan untuk belajar dengan mengembangkan bakat. Orang tua
memiliki tanggung jawab yang besar untuk memberikan pembelajaran
jasmani, rohani, pendidikan mental, orang tua memiliki kewajiban untuk
menumbuh kembangkan perkembangan anaknya. Orang tua sangat
berpengaruh terhadap aktivitasnya di lingkungan rumah maupun sekolah,
salah satunya adalah disiplin anak ketika di sekolah. Jika orang tua
memberikan pendidikan moral yang baik, maka anak akan terbiasa dengan
kedisiplinan dalam segala hal.

Kedisiplinan sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena akan
menuntun siswa menjadi individu yang tidak melakukan perbuatan
menyimpang di lingkungan sekolah. Adanya kedisiplinan dapat menjadi
suatu sikap yang membentuk nilai-nilai dalam kehidupan siswa di
lingkungan belajarnya, Prijodarminto (dalam Tu’u, 2008). Menurut
Rachman (dalam Tu'u, 2008) pentingnya disiplin bagi para siswa sebagai
berikut: 1) memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang, 2) membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan, 3) cara menyelesaikan tuntutan yang ingin
ditunjukkan  siswa  terhadap  lingkungannya, 4) untuk  mengatur

keseimbangan keinginan individu satu dengan lainnya, 5) menjauhi siswa



agar tidak melakukan hal-hal yang dilarang sekolah, 6) mendorong siswa
melakukan hal-hal yang baik, benar dan positif, 7) siswa belajar hidup
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat baginya
dan lingkungannya, sehingga menyebabkan ketenangan pada jiwa dan
lingkungannya.

Sedangkan menurut Tu'u (2008) pentingnya disiplin yaitu 1)
dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam
belajarnya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada
umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya, 2) tanpa disiplin
yang baik suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif bagi
kegiatan pembelajaran, disiplin memberi dukungan lingkungan yang
tenang, nyaman dan tertib bagi proses pembelajaran, 3) disiplin
merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan kelak ketika
bekerja karena kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan
ketaatan merupakan kesuksesan seseorang.

Proses belajar yang ideal merupakan harapan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan. Salah satu permasalahan pendidikan yang urgen
dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah sikap kurang disiplin siswa
terhadap guru, banyak siswa sering melanggar peraturan tata tertib.
Sekolah sebagai salah satu sistem pendidikan berperan penting dalam
pembentukan karakter disiplin bagi siswanya. Salah satu tata karma siswa
di sekolah menurut Supriyanti (2008) adalah tata karma bergaul dengan

guru. Beberapa diantaranya adalah: 1) Selalu tunduk dan patuh terhadap



guru 2) Melaksanakan segala hal baik, 3) Berbicara yang halus dan sopan,
4) Mendoakan guru agar diberikan kesehatan. Namun di dalam
pembelajaran saat ini sikap siswa masih kurang disiplin dalam menaati
peraturan sekolah. Hal ini dapat dilihat dari generasi muda atau peserta
didik yang cenderung tidak berpakaian rapi atau tidak sesuai dengan
seragam yang telah di tetapkan dari masing-masing sekolah, berangkat
sekolah tidak tepat waktu.

Olahraga pencak silat merupakan olahraga beladiri peninggalan
nenek moyang Bangsa Indonesia dan menjadi salah satu mata pelajaran
dan ekstrakulikuler yang diberikan kepada peserta didik dalam
pengembangan diri di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Anam &
Hidayah (2014) Pencak Silat adalah salah satu seni budaya yang
diwariskan nenek moyang bangsa Indonesia. Pencak Silat telah ada sejak
nenek moyang kita masih hidup secara primitif. Dari cara berkelahi
dengan meniru gerakan-gerakan berbagai jenis binatang inilah terciptanya
gerakan-gerakan beladiri Pencak Silat. Itulah sebabnya kemudian timbul
berbagai aliran Pencak Silat yang disesuaikan namanya dengan nama
binatang, nama tempat atau nama pulau. Pencak silat mengajarkan
beriman dan berakhlak kemudian sikap sopan santun yang baik seperti
hormat pada orang tua, menghargai pelatih, teman, senior, ramah, santun,
suka menolong, dapat bekerjasama serta disiplin. Ada pun sikap mencintai
pencak silat karena pencak silat beladiri asli Indonesia serta melestarikan

budaya bangsa. Perkembangan olahraga pencak silat di Indonesia



mengalami peningkatan yang pesat. Sejalan dengan itu menurut Fitri
(2018) Pencak silat merupakan seni beladiri yang merupakan bagian dalam
kebudayaan tradisional bangsa Indonesia. Dalam perkembangan modern
saat ini pencak silat tidak lagi sekedar sebagai sarana seni bela diri
melainkan juga upaya dalam memlihara kesehatan dan juga bagian dari
pendidikan.

Menurut Maryati (2007) Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan
pendidikan diluar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau
tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.
Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No 62 Tahun 2006 Pasal (2) kegiatan
ekstrakulikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan
kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan pedidikan nasionl. Dengan adanya ekstrakulikuler
diharapkan peserta didik dapat mengambil manfaat dari kegiatan tersebut.
Sejalan dengan olahraga pencak silat yang mengajarkan disiplin, sopan
santun, taat beribadah dan menghormati yang lebih tua.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian “Hubungan Dukungan Orangtua Terhadap Displin



Siswa Dalam Ekstrakurikuler Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate

di Madrasah Aliyah Negeri Sragen”

. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka identifikasi permasalahannya
adalah sebagaai berikut:

1. Sikap kurang disiplin siswa di sekolah.

2. Orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak-anak.

3. Ekstrakurikuler pencak silat sebagai sarana seni bela diri dan upaya
dalam memlihara kesehatan dan juga bagian dari pendidikan yang
termasuk juga karakter disiplin.

. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang diteliti cukup luas, maka perlu dibatasi
permasalahan. Penelitian ini hanya membahas hubungan dukungan
orangtua terhadap disiplin siswa dalam ekstrakurikuler pencak silat

Persatuan Setia Hati Terate (PSHT) di Madrasah Aliyah Sragen.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan
masalah yang dapat peneliti ambil adalah sebagai berikut:

“Adakah hubungan dukungan orang tua terhadap disiplin siswa dalam

ekstrakurikuler pencak silat PSHT di Madrasah Aliyah Negeri Sragen?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara dukungan orang tua dan disiplin siswa dalam ekstrakurikuler
pencak silat PSHT di Madrasah Aliyah Negeri Sragen.
F. Manfaat Penulisan
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan khususnya dibidang
karakter dan olahraga dalam cabor pencak silat. Diantaranya sebagai
berikut:
1. Manfaat Akademis

a. Sebagai sarana untuk mengembangkan pemikiran dari peneliti

b. Untuk mengembangkan pengetahuan yang didapat selama
perkuliahan dengan membandingkan dengan fakta di lapangan.

c. Mengetahui secara mendetail mengenai pengaruh ekstakulikuler
pencak silat terhadap karakater peserta didik di lingkungan
pergaulannya.

d. Menambah bahan informasi ilmiah yang dapat dijadikan untuk
kajian penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a. Memberikan masukan dan informasi bagi guru maupun peserta didik
begitu pentingnya mengikuti ekstrakulikuler pencak silat disekolah

b. Hasil penelitian ini sebagai bahan ilmu pengetahuan dan wawasan

bagi penulis, khususnya dalam pendidikan.
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